
BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

4.1 Sejarah Bursa Efek Indonesia 

Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia merdeka.Pasar 

modal atau bursa efek telah hadir sejak zaman colonial Belanda dan tepatnya pada 14 

Desember 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda 

untuk kepentingan pemerintah colonial atau VOC.  

 Meskipun pasar modal telah berjalan seperti yang diharapakan, bahkan pada saat 

periode kegiatan pasar modal mengalami kemakmuran. Hal tersebut disebabkan oleh 

beberapa factor seperti perang dunia I dan II, perpindahan kekuasaan dari pemerintah 

colonial kepada Pemerintah Republik Indonesia, dan berbagai kondisi yang menyebabkan 

operasi bursa efek tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya. 

 Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal pada tahun 1997, 

dan beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami pertumbuhan seiring dengan berbagai 

insentif dan regulasi yang dikeluarkan pemerintah. 

 Secara singkat, tonggak perkembangan pasar  di Indonesia dapat dilihat sebagai 

berikut: 

1. 14 Desember 1912 : Bursa Efek pertama di Indonesia dibentuk di Batavia oleh 

pemerintah Hindia Belanda. 

2. 1914-1918 : Bursa Efek yang ada di Batavia ditutup selama perang dunia ke I. 

3. 1925-1942 : Bursa Efek di Jakarta dibuka kembali bersama dengan Bursa Efek di 

Semarang dan Surabaya. 



4. Awal tahun 1939 : karena isu politik (Perang Dunia ke II) Bursa Efek di Semarang dan 

Surabaya ditutup. 

5. 1942-1952 : Bursa Efek di Jakarta ditutup kembali selama perang dunia ke II. 

6. 1952 : Bursa Efek di Jakarta diaktifkan kembali dengan UU darurat pasar modal 1952, 

yang dikeluarkan oleh menteri kehakiman (Lukman Wiradinata) dan menteri keuangan 

(Prof. DR. Sumitro Djojo Hadi Kusumo). Instrumen yang diperdagangkan :Obligasi 

Pemerintah RI (1950). 

7. 1956 : Program nasionalisasi perusahaan Belanda. Bursa Efek semakin tidak aktif. 

8. 1956-1997 : Perdagangan di Bursa Efek vakum. 

9. 10 Agustus 1977 : Bursa Efek diresmikan kembali oleh Presiden Soeharto. BEI 

dijalankan dibawah BAPEPAM (badan pelaksana pasar modal). Tanggal 10 Agustus 

diperingati sebagai HUT pasar modal. Pengaktifan kembali pasar modal ini juga 

ditandai dengan go public PT semen Cibinong sebagai emiten pertama. 

10. 1977-1978 : Perdagangan di Bursa Efek sangat lesu. Jumlah hingga 1987 baru 

mencapai 24. Masyarakat lebih memilih perbankan dibandingkan instrument pasar 

modal. 

11. 1987 : Ditandai dengan hadirnya paket Desember 1987 (PAKDES 87) yang 

memberikan kemudahan bagi perusahaan untuk melakukan penawaran umum dan 

investor asing menanamkan modal di Indonesia. 

12. 1988-1990 : Paket deregulasi dibidang perbankan dan pasar modal diluncurkan. Pintu 

BEJ terbuka untuk asing. Aktivitas bursa terlihat meningkat. 

13. 2 juni 1988 : Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai beroperasi dan dikelola oleh 

persatuan perdagangan Uang dan Efek (PPUE), sedangkan organisasinya terdiri dari 

broker dan dealer. 



14. Desember 1998 : Pemerintah mengeluarkan paket Desember 88 (PAKDES 88) yang 

diberikan kemudahan perusahaan untuk go public dan beberapa kebijakan lain yang 

positif bagi pertumbuhan pasar modal. 

15. 16 juni 1989 : Bursa Efek Surabaya (BES) mulai beroperasi dan dikelola oleh perseroan 

terbatas milik swasta yaitu PT Bursa Efek Surabaya. 

16. 13 Juli 1992 : Swatanisasi BEJ. BAPEPAM berubah menjadi Badan Pengawasan Pasar 

Modal. Tanggal ini diperingati sebagai HUT BEJ. 

17. 22 Mei 1995 : Sistem otomasi perdagangan di BEJ dilaksanakan dengan sistem 

komputer JATS (Jakarta Automated Trading System) 

18. 10 November 1995 : Pemerintah mengeluarkan undang-undang No. 8 tahun 1995 

tentang pasar modal. Undang-undang ini mulai diberlakukan mulai Januari 1996. 

19. 1995 : Bursa Paralel Indonesia merger dengan Bursa Efek Surabaya. 

20. 2000 : Sistem Perdagangan Tanpa Warket (Scripless Trading) mulai diaplikasikan di 

pasar Modal Indonesia. 

21. 2002 : BEJ mulai mengaplikasikan sistem perdagangan jarak jauh (Remote Trading). 

22. 2007 : Penggabungan Bursa Efek Surabaya (BES) ke Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan 

berubah nama menjadi Burs Efek Indonesia (BEI). 

4.1.1  Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia. 

        Visi Bursa Efek Indonesia adalah: 

 “Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia.” 

        Misi Bursa Efek Indonesia adalah: 

              “Menciptakan daya saing untuk menarik investor dan emiten, melalui pemberdayaan 

Anggota Bursa dan Partisipan, Penciptaaan nilai tambah, efisiensi biaya serta penerapan good 

governance.” 



4.2  Sejarah Singkat Profil Perusahaan Sampel  

Sektor Industri Barang Konsumsi merupakan sektor Penyumbang utama 

pertumbuhan ekonomi Indonesia. Sektor industri barang konsumsi merupakan salah satu 

sektor yang mempunyai peranan penting dalam memicu pertumbuhan ekonomi Negara. 

Sektor industri barang konsumsi sangat di butuhkan karena semakin meningkatnya kebutuhan 

hidup masyarakat Indonesia. 

Dalam pelaksanaanya Sektor Industri Barang Konsumsi terbagi menjadi lima 

macam yaitu subsektor makanan dan minuman, subsektor Rokok, subsektor Farmasi, 

subsektor kosmetik dan keperluan rumah tangga, subsektor peralatan rumah tangga.  

1.2.1 PT Akasha Wira Internasional Tbk 

Akasha Wira International Tbk (dahulu Ades Waters Indonesia Tbk) (ADES) 

didirikan dengan nama PT Alfindo Putrasetia pada tahun 1985 dan mulai beroperasi secara 

komersial pada tahun 1986. Kantor pusat ADES berlokasi di Perkantoran Hijau Arkadia, Jl. 

Letjend. T.B. Simatupang Kav. 88, Jakarta 12520 – Indonesia.Pemegang saham mayoritas 

Akasha Wira International Tbk adalah Water Partners Bottling S.A. (91,94%), merupakan 

perusahaan joint venture antara The Coca Cola Company dan Nestle S.A. kemudian pada 

tanggal 3 Juni 2008, Water Partners Bottling S.A. diakuisisi oleh Sofos Pte. Ltd., perusahaan 

berbadan hukum Singapura, 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan ADES adalah 

industri air minum dalam kemasan, industri roti dan kue, kembang gula, makaroni, kosmetik 

dan perdagangan besar. Kegiatan utama Akasha International adalah bergerak dalam bidang 

usaha pengolahan dan distribusi air minum dalam kemasan (merek Nestle Pure Life dan 

Vica) serta perdagangan besar produk-produk kosmetika. Produksi air minum dalam kemasan 

secara komersial dimulai pada tahun 1986, sedangkan perdagangan produk kosmetika 
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dimulai pada tahun 2010 dan produksi produk kosmetika dimulai pada tahun 2012. Pabrik 

pengolahan air minum dalam kemasan berlokasi di Jawa Barat dan pabrik produk kosmetik 

berlokasi di Pulogadung. 

Pada tanggal 2 Mei 1994, ADES memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK 

untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham (IPO) ADES kepada masyarakat 

sebanyak 15.000.000 saham dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham, dengan harga 

penawaran perdana Rp3.850,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tanggal 13 Juni 1994. 

1.2.2 PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 

PT Tiga Pilar Sejahtera Food, Tbk (TPSF) merupakan perusahaan publik yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2003 yang pada awalnya hanya bergerak di 

bisnis makanan (TPS Food). Sejalan dengan proses transformasi bisnis yang dimulai pada 

2009, TPSF telah menjadi salah satu perusahaan yang termasuk dalam Indeks Kompas 100. 

Pada 2011, TPSF menjadi salah satu perusahaan yang termasuk dalam daftar “A List of the 

Top 40 Best Performing Listed Company” dari Majalah Forbes Indonesia dan pada 2012, 

TPSF mendapatkan penghargaan Indonesia Best Corporate Transformation dari Majalah 

SWA. Selain itu, TPSF juga dianugerahi penghargaan Asia’s Best Companies 2014 kategori 

Best Small Cap dari Finance Asia dan termasuk dalam daftar 20 Rising Global Stars dari 

Forbes Indonesia pada 2014. 

PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk hadir dalam industri makanan dengan kesadaran 

bahwa industri ini harus dihadapi dengan inovasi dan penciptaan produk yang berkualitas 

serta berdaya saing tinggi. Dalam upaya mengukuhkan keberadaan Perusahaan, kami 

memposisikan diri untuk menjadi Perusahaan pengolahan pangan dengan teknologi modern. 



Diiringi dengan komitmen yang kuat dan inovasi yang dijalankan secara berkelanjutan, 

kontribusi Perusahaan terhadap perolehan industri akan semakin meningkat. 

Kami tetap fokus pada pertumbuhan bisnis dan meningkatkan corporate image 

yang lebih baik di mata seluruh pemangku kepentingan. Kami juga mengarahkan agar 

Perusahaan selalu berupaya memperkuat positioning setiap produk dan melakukan 

diferensiasi melalui strategy quality dan strategy value. Strategy quality adalah memberikan 

produk-produk dengan kualitas yang lebih baik dibanding produk kompetitor sehingga 

menghasilkan kepuasan dan loyalitas dari pelanggan. Perusahaan menerapkan strategy value 

dengan memberikan nilai yang lebih bagi customer baik melalui fungsional yang lebih 

banyak, layanan yang lebih baik maupun dengan mempertahankan harga yang terjangkau 

untuk produk-produk yang dijual. 

Perusahaan berkomitmen untuk menghasilkan produk bermutu tinggi yang 

senantiasa kami lakukan dengan sepenuh hati. Setiap langkah menjadi rekam jejak sejarah 

Perusahaan yang membingkai komitmen kami dalam menghadirkan produk-produk 

berkualitas. Kini saatnya, bagi kami untuk tetap memantapkan langkah dan menyongsong 

tantangan yang membentang dengan penuh percaya diri. 

Selama tiga tahun terakhir, sejalan dengan proses transformasi bisnis yang 

dicanangkan pada akhir tahun 2009, TPSF telah berkembang pesat dengan kombinasi akuisisi 

dan pola pertumbuhan internal. Dengan komitmen untuk meningkatkan nilai perusahaan dari 

waktu ke waktu, kedua teknik tersebut sejauh ini mampu meningkatkan masa hidup 

perusahaan serta meningkatkan kontribusinya terhadap pembangunan Indonesia. Proses 

Transformasi Bisnis secara berkelanjutan dilaksanakan dengan senantiasa menumbuhkan 

daya saing perusahaan menuju kepada performance terbaik. 



Dengan terus membangun kapabilitas sumber daya manusia, inovasi dan efisiensi 

di setiap lini kerja dan kepemimpinan yang mempunyai visi kuat, TPSF yakin akan dapat 

memenuhi komitmen untuk memberikan kepuasan bagi pelanggan, keuntungan bagi investor, 

dan memberikan manfaat bagi semua pihak yang terlibat dan kepada bangsa dan negara. 

1.2.3 PT Tri Banyan Tirta Tbk 

Tri Banyan Tirta Tbk (ALTO) didirikan tanggal 03 Juni 1997 dan memulai kegiatan 

usaha komersialnya pada tahun 1997. Kantor pusat ALTO terletak di Kp. Pasir Dalem RT.02 

RW.09 Desa Babakan pari, Kecamatan Cidahu Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat 43158 – 

Indonesia. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Tri Banyan Tirta Tbk, yaitu: 

PT Fikasa Bintang Cemerlang (pengendali) (42,31%), PT Tirtamas Anggada (pengendali) 

(23,97%) dan Trimegah Sekuritas Indonesia Tbk (TRIM) (14,06%). Berdasarkan Anggaran 

Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan ALTO adalah bergerak dalam bidang industri air 

mineral (air minum) dalam kemasan plastik, makanan, minuman dan 

pengalengan/pembotolan serta industri bahan kemasan. Produksi Air minum dalam kemasan 

secara komersial dimulai pada tanggal 3 Juni 1997. 

Pada tanggal 28 Juni 2012, ALTO memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-

LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham ALTO (IPO) kepada masyarakat 

sebanyak 300.000.000 dengan nilai nominal Rp100,- per saham saham dengan harga 

penawaran Rp210,- per saham disertai dengan Waran Seri I yang diberikan secara cuma-

cuma sebagai insentif sebanyak 150.000.000 dengan pelaksanaan sebesar Rp260,- per saham. 

Setiap pemegang saham Waran berhak membeli satu saham perusahaan selama masa 

pelaksanaan yaitu mulai tanggal 11 Juli 2012 sampai dengan 07 Juli 2017. Saham-saham 

tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 10 Juli 2012. 
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1.2.4 PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 

Wilmar Cahaya Indonesia Tbk (sebelumnya Cahaya Kalbar Tbk) (CEKA) didirikan 

03 Februaru 1968 dengan nama CV Tjahaja Kalbar dan mulai beroperasi secara komersial 

pada tahun 1971. Kantor pusat CEKA terletak di Kawasan Industri Jababeka II, Jl. Industri 

Selatan 3 Blok GG No.1, Cikarang, Bekasi 17550, Jawa Barat – Indonesia, sedangkan lokasi 

pabrik terletak di Kawasan Industri Jababeka, Cikarang, Jawa Barat dan Pontianak, 

Kalimantan Barat. Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Wilmar Cahaya 

Indonesia Tbk, adalah PT Sentratama Niaga Indonesia (pengendali) (87,02%). 

Wilmar Cahaya Indonesia Tbk merupakan perusahaan dibawah Grup Wilmar International 

Limited. Wilmar International Limited adalah sebuah perusahaan yang mencatatkan 

sahamnya di Bursa Efek Singapura. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan CEKA meliputi 

bidang industri makanan berupa industri minyak nabati (minyak kelapa sawit beserta produk-

produk turunannya), biji tengkawang, minyak tengkawang dan minyak nabati spesialitas 

untuk industri makanan & minuman; bidang perdagangan lokal, ekspor, impor, dan 

berdagang hasil bumi, hasil hutan, berdagang barang-barang keperluan sehari-hari. Saat ini 

produk utama yang dihasilkan CEKA adalah Crude Palm Oil (CPO) dan Palm Kernel serta 

turunannya.  Pada 10 Juni 1996, CEKA memperoleh pernyataan efektif dari Menteri 

Keuangan untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham CEKA (IPO) kepada 

masyarakat sebanyak 34.000.000 dengan nilai nominal Rp500,- per saham dengan harga 

penawaran Rp1.100,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tanggal 09 Juli 1996. 

1.2.5 PT Delta Djakarta Tbk 
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Delta Djakarta Tbk (DLTA) didirikan tanggal 15 Juni 1970 dan memulai kegiatan 

usaha komersialnya pada tahun 1933. Kantor pusat DLTA dan pabriknya berlokasi di Jalan 

Inspeksi Tarum Barat, Bekasi Timur – Jawa Barat.  

Pabrik “Anker Bir” didirikan pada tahun 1932 dengan nama Archipel Brouwerij. 

Dalam perkembangannya, kepemilikan dari pabrik ini telah mengalami beberapa kali 

perubahan hingga berbentuk PT Delta Djakarta pada tahun 1970. DLTA merupakan salah 

satu anggota dari San Miguel Group, Filipina. Induk usaha DLTA adalah San Miguel 

Malaysia (L) Private Limited, Malaysia. Sedangkan Induk usaha utama DLTA adalah Top 

Frontier Investment Holdings, Inc, berkedudukan di Filipina. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Delta Djakarta Tbk, antara 

lain: San Miguel Malaysia (L) Pte. Ltd (pengendali) (58,33%) dan Pemda DKI Jakarta 

(23,34%). Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan DLTA yaitu 

terutama untuk memproduksi dan menjual bir pilsener dan bir hitam dengan merek “Anker”, 

“Carlsberg”, “San Miguel”, “San Mig Light” dan “Kuda Putih”. DLTA juga memproduksi 

dan menjual produk minuman non-alkohol dengan merek “Sodaku”.  

Pada tahun 1984, DLTA memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk 

melakukan Penawaran Umum Perdana Saham DLTA (IPO) kepada masyarakat sebanyak 

347.400 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran Rp2.950,- per 

saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 27 

Februari 1984. 

1.2.6 PT Darya-Varia Laboratoria Tbk 

Darya-Varia Laboratoria Tbk (DVLA) didirikan tanggal 30 April 1976 dan memulai 

kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1976. Kantor pusat DVLA beralamat di South 
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Quarter, Tower C, Lanta 18-19, Jl. R.A. Kartini Kav. 8, Jakarta 12430 – Indonesia dan pabrik 

berada di Bogor.  Induk usaha Darya-Varia Laboratoria Tbk adalah Blue Sphere Singapore 

Pte Ltd (menguasai 92,13% saham DVLA), merupakan afiliasi dari United Laboratories Inc, 

perusahaan farmasi di Filipina. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan DVLA adalah 

bergerak dalam bidang manufaktur, perdagangan, jasa dan distribusi produk-produk farmasi, 

produk-produk kimia yang berhubungan dengan farmasi, dan perawatan kesehatan. Kegiatan 

utama DVLA adalah menjalankan usaha manufaktur, perdagangan dan jasa atas produk-

produk farmasi. Merek-merek yang dimiliki oleh Darya-Varia, antara lain: Natur-E, Enervon-

C, Decolgen, Neozep, Cetapain, Paracetamol Infuse, dan Prodiva. 

Pada tanggal 12 Oktober 1994, DVLA memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham DVLA (IPO) kepada 

masyarakat sebanyak 10.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham dengan harga 

penawaran Rp6.200,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tanggal 11 Nopember 1994. 

1.2.7 PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) didirikan 02 September 2009 dan mulai 

beroperasi secara komersial pada tahun 1 Oktober 2009. ICBP merupakan hasil pengalihan 

kegiatan usaha Divisi Mi Instan dan Divisi Penyedap Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF), 

pemegang saham pengendali. Kantor pusat Indofood CBP berlokasi di Sudirman Plaza, 

Indofood Tower, Lantai 23, Jl. Jend. Sudirman, Kav. 76-78, Jakarta 12910, Indonesia, 

sedangkan pabrik perusahaan dan anak usaha berlokasi di pulau Jawa, Sumatera, Kalimatan, 

Sulawesi dan Malaysia. 
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Induk usaha dari Indofood CBP Sukses Makmur Tbk adalah INDF, dimana INDF 

memiliki 80,53% saham yang ditempatkan dan disetor penuh ICBP, sedangkan induk usaha 

terakhir dari ICBP adalah First Pacific Company Limited (FP), Hong Kong. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan ICBP terdiri dari, antara 

lain, produksi mi dan bumbu penyedap, produk makanan kuliner, biskuit, makanan ringan, 

nutrisi dan makanan khusus, kemasan, perdagangan, transportasi, pergudangan dan 

pendinginan, jasa manajemen serta penelitian dan pengembangan. 

Merek-merek yang dimiliki Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, antara lain: untuk 

produk Mi Instan (Indomei, Supermi, Sarimi, Sakura, Pop Mie, Pop Bihun dan Mi Telur Cap 

3 Ayam), Dairy (Indomilk, Enaak, Tiga Sapi, Kremer, Orchid Butter, Indoeskrim dan 

Milkuat), penyedap makan (bumbu Racik, Freiss, Sambal Indofood, Kecap Indofood, Maggi, 

Kecap Enak Piring Lombok, Bumbu Spesial Indofood dan Indofood Magic Lezat), Makanan 

Ringan (Chitato, Chiki, JetZ, Qtela, Cheetos dan Lays), nutrisi dan makanan khusus 

(Promina, Sun, Govit dan Provita)  

Pada tanggal 24 September 2010, ICBP memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham ICBP (IPO) kepada 

masyarakat sebanyak 1.166.191.000 dengan nilai nominal Rp100,- per saham saham dengan 

harga penawaran Rp5.395,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tanggal 07 Oktober 2010. 

4.2.8  PT Indofarma (Persero) Tbk  

Indonesia Farma (Persero) Tbk disingkat Indofarma (Persero) Tbk (INAF) didirikan 

tanggal 02 Januari 1996 dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1983. Kantor 

pusat dan pabrik INAF terletak di Jalan Indofarma No.1, Cibitung, Bekasi 17530 – Indonesia. 
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Pada awalnya, INAF merupakan sebuah pabrik obat yang didirikan pada tahun 

1918 dengan nama pabrik Obat Manggarai. Pada tahun 1950, Pabrik Obat Manggarai ini 

diambil alih oleh Pemerintah Republik Indonesia dan dikelola oleh Departemen Kesehatan. 

Pada tahun 1979, nama pabrik obat ini diubah menjadi Pusat Produksi Farmasi Departemen 

Kesehatan. Kemudian, berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik indonesia (PP) No.20 

tahun 1981, Pemerintah menetapkan Pusat Produksi Farmasi Departemen Kesehatan menjadi 

Perseroan Umum Indonesia Farma (Perum Indofarma). Selanjutnya pada tahun 1996, status 

badan hukum Perum Indofarma diubah menjadi Perusahaan (Persero). 

Pemegang saham pengendali Indofarma (Persero) Tbk adalah Pemerintah Republik 

Indonesia, dengan memiliki 1 Saham Preferen (Saham Seri A Dwiwarna) dan 80,66% di 

saham Seri B. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan INAF adalah 

melaksanakan dan menunjang kebijakan serta program Pemerintah di bidang ekonomi dan 

pembangunan nasional pada umumnya, khususnya di bidang farmasi, diagnostik, alat 

kesehatan, serta industri produk makanan. Saat ini, Indofarma telah memproduksi sebanyak 

hampir 200 jenis obat yang terdiri dari beberapa kategori produk, yaitu Obat Generik Berlogo 

(OGB), Over The Counter (OTC), obat generik bermerek, dan lain-lain. 

Pada tanggal 30 Maret 2001, INAF memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-

LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham INAF (IPO) kepada masyarakat 

sebanyak 596.875.000 Saham Seri B dengan nilai nominal Rp100,- per saham dengan harga 

penawaran Rp250,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada tanggal 17 April 2001. 

INAF telah melaksanakan Kuasi-reorganisasi pada tanggal 30 September 2011 

sesuai dengan peraturan yang berlaku dan PSAK No.51 (Revisi 2003) “Akuntansi Kuasi-



Reorganisasi” yang menghasilkan penghapusan defisit sebesar Rp57.661.903.925 dan 

kenaikan penilaian kembali nilai wajar aset bersih sebesar Rp 260.955.748.932 yang terdiri 

dari aset tetap sebesar Rp252.089.087.407 dan aset tidak lancar yang akan ditinggalkan 

sebesar Rp8.866.661.523. 

4.2.9  PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) didirikan tanggal 14 Agustus 1990 dengan 

nama PT Panganjaya Intikusuma dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1990. 

Kantor pusat INDF berlokasi di Sudirman Plaza, Indofood Tower, Lantai 21, Jl. Jend. 

Sudirman Kav. 76 – 78, Jakarta 12910 – Indonesia. Sedangkan pabrik dan perkebunan INDF 

dan anak usaha berlokasi di berbagai tempat di pulau Jawa, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi 

dan Malaysia. 

Induk usaha dari Indofood Sukses Makmur Tbk adalah CAB Holding Limited 

(miliki 50,07% saham INDF), Seychelles, sedangkan induk usaha terakhir dari Indofood 

Sukses Makmur Tbk adalah First Pacific Company Limited (FP), Hong Kong.  

Saat ini, Perusahaan memiliki anak usaha yang juga tercatat di Bursa Efek 

Indonesia (BEI), antara lain: Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) dan Salim Ivomas 

Pratama Tbk (SIMP)  

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan INDF antara lain terdiri 

dari mendirikan dan menjalankan industri makanan olahan, bumbu penyedap, minuman 

ringan, kemasan, minyak goreng, penggilingan biji gandum dan tekstil pembuatan karung 

terigu. 

Indofood telah memiliki produk-produk dengan merek yang telah dikenal 

masyarakat, antara lain mi instan (Indomie, Supermi, Sarimi, Sakura, Pop Mie, Pop Bihun 
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dan Mi Telur Cap 3 Ayam), dairy (Indomilk, Cap Enaak, Tiga Sapi, Indomilk Champ, Calci 

Skim, Orchid Butter dan Indoeskrim), makan ringan (Chitato, Lays, Qtela, Cheetos dan JetZ), 

penyedap makan (Indofood, Piring Lombok, Indofood Racik dan Maggi), nutrisi & makanan 

khusus (Promina, SUN, Govit dan Provita), minuman (Ichi Ocha, Tekita, Caféla, Club, 7Up, 

Tropicana Twister, Fruitamin, dan Indofood Freiss), tepung terigu & Pasta (Cakra Kembar, 

Segitiga Biru, Kunci Biru, Lencana Merah, Chesa, La Fonte), minyak goreng dan mentega 

(Bimoli dan Palmia)  

Pada tahun 1994, INDF memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk 

melakukan Penawaran Umum Perdana Saham INDF (IPO) kepada masyarakat sebanyak 

21.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran Rp6.200,- 

per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 

14 Juli 1994. 

4.2.10  PT Kimia Farma (Persero) Tbk 

Kimia Farma (Persero) Tbk (KAEF) didirikan tanggal 16 Agustus 1971. Kantor 

pusat KAEF beralamat di Jln. Veteran No. 9, Jakarta 10110 dan unit produksi berlokasi di 

Jakarta, Bandung, Semarang, Watudakon (Mojokerto), dan Tanjung Morawa – Medan. 

Kimia Farma mulai beroperasi secara komersial sejak tahun 1817 yang pada saat 

itu bergerak dalam bidang distribusi obat dan bahan baku obat. Pada tahun 1958, pada saat 

Pemerintah Indonesia menasionalisasikan semua Perusahaan Belanda, status KAEF tersebut 

diubah menjadi beberapa Perusahaan Negara (PN). Pada tahun 1969, beberapa Perusahaan 

Negara (PN) tersebut diubah menjadi satu Perusahaan yaitu Perusahaan Negara Farmasi dan 

Alat Kesehatan Bhinneka Kimia Farma disingkat PN Farmasi Kimia Farma. Pada tahun 

1971, berdasarkan Peraturan Pemerintah status Perusahaan Negara tersebut diubah menjadi 

Persero dengan nama PT Kimia Farma (Persero). 
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Pemegang saham pengendali Kimia Farma (Persero) Tbk adalah Pemerintah 

Republik Indonesia, dengan memiliki 1 Saham Preferen (Saham Seri A Dwiwarna) dan 

90,02% di saham Seri B. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan KAEF adalah 

menyediakan barang dan/atau jasa yang bermutu tinggi khususnya bidang industri kimia, 

farmasi, biologi, kesehatan, industri makanan/minuman dan apotik. Saat ini, Kimia Farma 

telah memproduksi sebanyak 361 jenis obat yang terdiri dari beberapa kategori produk, yaitu 

obat generik, produk kesehatan konsumen (Over The Counter (OTC), obat herbal dan 

komestik), produk etikal, antiretroviral, narkotika, kontrasepsi, dan bahan baku. 

Pada tanggal 14 Juni 2001, KAEF memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-

LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham KAEF (IPO) kepada masyarakat 

sebanyak 500.000.000 saham seri B dengan nilai nominal Rp100,- per saham dengan harga 

penawaran Rp200,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada tanggal 04 Juli 2001. 

4.2.11  PT Kedaung Indah Can Tbk 

Kedaung Indah Can Tbk (KICI) didirikan tanggal 11 Januari 1974 dan memulai 

kegiatan usaha komersialnya pada tanggal 1974. Kantor pusat KICI berdomisili di Jalan Raya 

Rungkut No.15-17, Surabaya 60293 – Indonesia.  

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Kedaung Indah Can Tbk 

adalah PT Kedawung Subur (pengendali) (43,62%), DK Lim & Sons Investment Pte. Ltd. 

(pengendali) (31,40%) dan UOB KayHian Pte Ltd (8.04%). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan KICI meliputi 

industri peralatan dapur dari logam dan produk sejenis serta industri kaleng dan produk 
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sejenis. Produk-produk yang dihasilkan KICI adalah alat rumah tangga berlapis enamel dan 

kaleng untuk kemasan (biskuit, bedak, dan lain lain).  

Pada tanggal 07 Oktober 1993, KICI memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham KICI (IPO) kepada 

masyarakat sebanyak 10.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham dengan harga 

penawaran Rp2.600,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tanggal 28 Oktober 1993. 

4.2.12  PT Kalbe Farma Tbk 

Kalbe Farma Tbk (KLBF) didirikan tanggal 10 September 1966 dan memulai 

kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1966. Kantor pusat Kalbe berdomisili di Gedung 

KALBE, Jl. Let. Jend. Suprapto Kav. 4, Cempaka Putih, Jakarta 10510, sedangkan fasilitas 

pabriknya berlokasi di Kawasan Industri Delta Silicon, Jl. M.H. Thamrin, Blok A3-1, Lippo 

Cikarang, Bekasi, Jawa Barat. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Kalbe Farma Tbk, antara 

lain: PT Gira Sole Prima (10.17%), PT Santa Seha Sanadi (9.71%), PT Diptanala Bahana 

(9.49%), PT Lucasta Murni Cemerlang (9.47%), PT Ladang Ira Panen (9.21%) dan PT Bina 

Arta Charisma (8.61%). Semua pemegang saham ini merupakan pemegang saham pengendali 

dan memiliki alamat yang sama yakni, di Jl. Let.Jend. Suprapto Kav. 4, Jakarta 10510. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan KLBF meliputi, 

antara lain usaha dalam bidang farmasi, perdagangan dan perwakilan. Saat ini, KLBF 

terutama bergerak dalam bidang pengembangan, pembuatan dan perdagangan sediaan 

farmasi, produk obat-obatan, nutrisi, suplemen, makanan dan minuman kesehatan hingga 

alat-alat kesehatan termasuk pelayanan kesehatan primer. 
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Produk-produk unggulan yang dimiliki oleh Kalbe, diantaranya obat resep 

(Brainact, Cefspan, Mycoral, Cernevit, Cravit, Neuralgin, Broadced, Neurotam, Hemapo, dan 

CPG), produk kesehatan (Promag, Mixagrip, Extra Joss, Komix, Woods, Entrostop, Procold, 

Fatigon, Hydro Coco, dan Original Love Juice), produk nutrisi mulai dari bayi hingga usia 

senja, serta konsumen dengan kebutuhan khusus (Morinaga Chil Kid, Morinaga Chil School, 

Morinaga Chil Mil, Morinaga BMT, Prenagen, Milna, Diabetasol Zee, Fitbar, Entrasol, 

Nutrive Benecol dan Diva). 

Kalbe memiliki anak usaha yang juga tercatat di Bursa Efek Indonesia, yakni 

Enseval Putera Megatrading Tbk (EPMT). 

Pada tahun 1991, KLBF memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk 

melakukan Penawaran Umum Perdana Saham (IPO) KLBF kepada masyarakat sebanyak 

10.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran Rp7.800,- 

per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 

30 Juli 1991. 

4.2.13  PT Langgeng Makmur Industri Tbk 

Langgeng Makmur Industri Tbk (dahulu PT Langgeng Makmur Plastic Industry 

Ltd) (LMPI) didirikan tanggal 30 Nopember 1972 dengan nama PT Langgeng Jaya Plastic 

Industry Ltd. dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1976. Kantor pusat LMPI 

berdomisili di Jalan Letjen Sutoyo No. 256, Waru – Sidoarjo 61256, Jawa Timur – Indonesia, 

sedangkan pabriknya berlokasi di Waru – Jawa Timur, Trosobo – Jawa Timur dan Tangerang 

– Banten. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Langgeng Makmur Industri 

Tbk adalah PT Langgeng Bahagia (pengendali) (17,78%), Popularity Consultants Ltd. 
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(12,15%), Zafrina Development Ltd. (12,08%), Nanyang Capital Investments Ltd. (11,90%), 

Rotary Ventures Inc. (11,88%), Luminous Ventures Inc. (11,74%) dan BPPN S/A 

8006450047 (5,74%).  

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan LMPI meliputi 

bidang industri perabotan rumah tangga yang terbuat dari plastik dan aluminium, peralatan 

masak dan cetakan kue dari aluminium dengan lapisan anti lengket, karung plastik, pipa 

Polyvinyl Chloride (PVC) serta produk-produk lain yang terkait dengan bidang tersebut.  

Merek-merek yang dimiliki oleh LMPI, yakni merek "Global Eagle" untuk produk 

peralatan dapur dari aluminium, peralatan rumah tangga dari plasting dan karung plastik; 

"MakCook" untuk produk peralatan masak aluminium dengan lapisan anti lengket; dan 

"Langgeng" untuk produk pipa, fitting dan profil PVC.  

Pada tahun 1994, LMPI memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan 

Penawaran Umum Perdana Saham LMPI (IPO) kepada masyarakat sebanyak 18.000.000 

dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran Rp3.000,- per saham. 

Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 17 Oktober 

1994. 

4.2.14  PT Martina Berto Tbk 

Martina Berto Tbk (MBTO) didirikan tanggal 01 Juni 1977 dan mulai beroperasi 

secara komersial sejak bulan Desember 1981. Kantor pusat MBTO berlokasi di Jl. Pulo 

Kambing II No.1, Kawasan Industri Pulogadung (JIEP), Jakarta Timur 13930, dengan pabrik 

berlokasi di Pulo Kambing dan Gunung Putri, Bogor. 

Pemegang saham pengendali Martina Berto Tbk adalah PT Marthana Megahayu 

Inti (66,82%), PT Marthana Megahayu (0,45%) dan PT Bringin Wulanki Ayu (0,48%). 
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Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan Perusahaan 

terutama meliputi bidang manufaktur dan perdagangan jamu tradisional dan barang-barang 

kosmetika, serta perawatan kecantikan. Produk-produk Martina Bento menggunakan merek-

merek, berikut ini: Sariayu, PAC, Biokos, Caring Colours, Cempaka, Dewi Sri SPA, Belia, 

Mirabella, Rudy Hadisuwarno, Solusi dan Jamu Garden. Saat ini, Martina Berto juga 

memiliki 24 gerai Martha Tilaar Shop (dulu bernama Puri Ayu). 

Pada tanggal 30 Desember 2010, MBTO memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham MBTO kepada masyarakat 

sebanyak 355.000.000 dengan nilai nominal Rp100,- per saham saham dengan harga 

penawaran Rp740,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada tanggal 13 Januari 2011. 

4.2.15 PT Merck Tbk 

Merck Tbk (dahulu PT Merck Indonesia Tbk) (MERK) didirikan 14 Oktober 1970 

dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1974. Kantor pusat Merck berlokasi di Jl. 

T.B. Simatupang No. 8, Pasar Rebo, Jakarta Timur 13760 – Indonesia. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Merck Tbk, antara lain: 

Merck Holding GmbH, Jerman (pengendali) (73,99%) dan Emedia Export company mbH, 

Jerman (12,66%).  

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan MERK adalah 

bergerak dalam bidang industri, perdagangan, jasa konsultasi manajemen, jasa penyewaan 

kantor/properti dan layanan yang terkait dengan kegiatan usaha. Kegiatan utama Merck saat 

ini adalah memasarkan produk-produk obat tanpa resep dan obat peresepan; produk terapi 

yang berhubungan dengan kesuburan, diabetes, neurologis dan kardiologis; serta 
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menawarkan berbagai instrumen kimia dan produk kimia yang mutakhir untuk bio-riset, bio-

produksi dan segmen-segmen terkait. Merek utama yang dipasarkan Merck adalah Sangobion 

dan Neurobion.  

Pada tanggal 23 Juni 1981, MERK memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-

LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham MERK (IPO) kepada masyarakat 

sebanyak 1.680.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran 

Rp1.900,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada tanggal 23 Juli 1981. 

4.2.16  PT Multi Bintang Indonesia Tbk 

Multi Bintang Indonesia Tbk (MLBI) didirikan 03 Juni 1929 dengan nama N.V. 

Nederlandsch Indische Bierbrouwerijen dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 

1929. Kantor pusat MLBI berlokasi di Talavera Office Park Lantai 20, Jl. Let. Jend. TB. 

Simatupang Kav. 22-26, Jakarta 12430, sedangkan pabrik berlokasi di Jln. Daan Mogot 

Km.19, Tangerang 15122 dan Jl. Raya Mojosari – Pacet KM. 50, Sampang Agung, Jawa 

Timur. 

Pemegang saham yang memiliki 5 % atau lebih saham Multi Bintang Indonesia 

Tbk adalah Heineken International BV (pengendali) (81,78%). 

Multi Bintang Indonesia Tbk merupakan bagian dari Grup Asia Pacific Breweries 

dan Heineken, dimana pemegang saham utama adalah Fraser & Neave Ltd. (Asia Pacific 

Breweries) dan Heineken N.V. (Heineken).  

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan MLBI beroperasi 

dalam industri bir dan minuman lainnya. Saat ini, kegiatan utama MLBI adalah memproduksi 
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dan memasarkan bir (Bintang dan Heineken), bir bebas alkohol (Bintang Zero) dan minuman 

ringan berkarbonasi (Green Sands). 

Pada tahun 1981, MLBI memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk 

melakukan Penawaran Umum Perdana Saham MLBI (IPO) kepada masyarakat sebanyak 

3.520.012 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran Rp1.570,- per 

saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 15 

Desember 1981. 

4.2.17  PT Mustika Ratu Tbk 

Mustika Ratu Tbk (MRAT) didirikan 14 Maret 1978 dan mulai beroperasi secara 

komersial pada tahun 1978. Kantor pusat MRAT berlokasi di Graha Mustika Ratu, Penthouse 

Floor, Jalan Gatot Subroto Kav. 74-75, Jakarta Selatan 12870 – Indonesia dan pabrik 

berlokasi di Jalan Raya Bogor KM. 26,4 Ciracas, Jakarta Timur 13740. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Mustika Ratu Tbk, yaitu: PT 

Mustika Ratu Investama (pengendali) (71,26%) dan Mellon S/A Investors Pacific 

International, Jakarta (8,91%)  

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan MRAT meliputi 

pabrikasi, perdagangan dan distribusi jamu dan kosmetik tradisional serta minuman sehat, 

perawatan kecantikan, serta kegiatan usaha lain yang berkaitan. Merek-merek yang dimiliki 

MRAT, antara lain: Mustika Ratu, Mustika Puteri, Bask, Biocell, Moor’s, Ratu Mas, Taman 

Sari Royal Heritage Spa.  

Pada tanggal 28 Juni 1995, MRAT memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-

LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham MRAT (IPO) kepada masyarakat 

sebanyak 27.000.000 dengan nilai nominal Rp500,- per saham dengan harga penawaran 
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Rp2.600,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada tanggal 27 Juli 1995. 

4.2.18  PT Mayora Indah Tbk 

Mayora Indah Tbk (MYOR) didirikan 17 Februari 1977 dan mulai beroperasi secara 

komersial pada bulan Mei 1978. Kantor pusat Mayora berlokasi di Gedung Mayora, 

Jl.Tomang Raya No. 21-23, Jakarta 11440 – Indonesia, dan pabrik terletak di Tangerang dan 

Bekasi. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Mayora Indah Tbk, yaitu PT 

Unita Branindo (32,93%), PT Mayora Dhana Utama (26,14%) dan Jogi Hendra Atmadja 

(25,22%).  

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan Mayora adalah 

menjalankan usaha dalam bidang industri, perdagangan serta agen/perwakilan. Saat ini, 

Mayora menjalankan bidang usaha industri biskuit (Roma, Danisa, Royal Choice, Better, 

Muuch Better, Slai O Lai, Sari Gandum, Sari Gandum Sandwich, Coffeejoy, Chees’kress.), 

kembang gula (Kopiko, KIS, Tamarin dan Juizy Milk), wafer (beng beng, Astor, Roma), 

coklat (Choki-choki), kopi (Torabika dan Kopiko) dan makanan kesehatan (Energen) serta 

menjual produknya di pasar lokal dan luar negeri. 

Pada tanggal 25 Mei 1990, MYOR memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-

LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham MYOR (IPO) kepada masyarakat 

sebanyak 3.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran 

Rp9.300,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada tanggal 04 Juli 1990. 

4.2.19  PT Bentoel Internasional Investama Tbk 
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Bentoel Internasional Investama Tbk (RMBA) didirikan 19 Januari 1979 dengan 

nama PT Rimba Niaga Idola dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1989 

(bergerak dalam bidang industri rotan). Kantor pusat RMBA berlokasi di Plaza Bapindo, Jl. 

Jend. Sudirman Kav. 54-55, Jakarta 12190 dan pabrik berlokasi di Malang, Jawa Timur – 

Indonesia. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bentoel, antara lain: British 

American Tobacco (2009 PCA) Limited (92,48%) dan UBS AG London – Asia Equity A/C 

(7,29%).  

Induk langsung Bentoel adalah British American Tobacco (2009 PCA) Ltd, 

sedangkan induk terakhir Bentoel adalah British American Tobacco p.l.c., berdomisili di 

Inggris. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan RMBA adalah 

perdagangan umum, industri dan jasa, kecuali jasa di bidang hukum dan pajak. Saat ini, 

kegiatan utama Bentoel adalah memproduksi dan memasarkan berbagai jenis produk 

tembakau seperti rokok kretek mesin, rokok kretek tangan dan rokok putih dengan merek 

lokal seperti Club Mild, Neo Mild, Tali Jagat, Bintang Buana, Sejati, Star Mild dan Uno Mild 

serta merek global seperti Dunhill, Lucky Strike, dan Pall Mall.  

Pada tahun 1990, RMBA memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk 

melakukan Penawaran Umum Perdana Saham RMBA (IPO) kepada masyarakat sebanyak 

1.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran Rp3.380,- per 

saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 05 

Maret 1990. 

Pada tahun 2000, RMBA melakukan Penawaran Umum Terbatas I dengan Hak 

Memesan Efek Terlebih Dahulu (“HMETD”), dimana setiap pemegang saham yang memiliki 

2 lembar saham lama mendapatkan 8 HMETD untuk membeli Saham Biasa Atas Nama 
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dengan total 53.200.000 lembar saham. Pada tiap 8 HMETD melekat 17 Hak Memesan Hak 

Menerima Saham (HMHMS) dengan total 113.050.000 lembar saham. 

4.2.20  PT Nippon Indosari Corpindo Tbk / Sari Roti 

Nippon Indosari Corpindo Tbk (ROTI) (Sari Roti) didirikan 08 Maret 1995 dengan 

nama PT Nippon Indosari Corporation dan mulai beroperasi komersial pada tahun 1996. 

Kantor pusat dan salah satu pabrik ROTI berkedudukan di Kawasan Industri MM 2100 Jl. 

Selayar blok A9, Desa Mekarwangi, Cikarang Barat, Bekasi 17530 – Jawa Barat, dan pabrik 

lainnya berlokasi di Kawasan Industri Jababeka Cikarang blok U dan W – Bekasi, Pasuruan, 

Semarang, Makassar, Purwakarta, Palembang, Cikande dan Medan. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Nippon Indosari Corpindo 

Tbk, antara lain: Indoritel Makmur Internasional Tbk (DNET) (31,50%), Bonlight 

Investments., Ltd (25,03%) dan Pasco Shikishima Corporation (8,50%).  

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup usaha utama ROTI 

bergerak di bidang pabrikasi, penjualan dan distribusi roti (roti tawar, roti manis, roti 

berlapis, cake dan bread crumb) dengan merek "Sari Roti". Pendapatan utama ROTI berasal 

dari penjualan roti tawar dan roti manis.  

Pada tanggal 18 Juni 2010, ROTI memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-

LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham ROTI (IPO) kepada masyarakat 

sebanyak 151.854.000 dengan nilai nominal Rp100,- per saham saham dengan harga 

penawaran Rp1.250,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tanggal 28 Juni 2010. 

4.2.21  PT Sekar Bumi Tbk 
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Sekar Bumi Tbk (SKBM) didirikan 12 April 1973 dan mulai beroperasi secara 

komersial pada tahun 1974. Kantor pusat SKBM berlokasi di Plaza Asia, Lantai 2, Jl. Jend. 

Sudirman Kav. 59, Jakarta 12190 – Indonesia dan pabrik berlokasi di Jalan Jenggolo 2 No. 17 

Waru, Sidoarjo serta tambak di Bone dan Mare, Sulawesi. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Sekar Bumi Tbk, yaitu: 

TAEL Two Partners Ltd. (32,14%), PT Multi Karya Sejati (pengendali) (9,84%), Berlutti 

Finance Limited (9,60%), Sapphira Corporation Ltd (9,39%), Arrowman Ltd. (8,47%), 

Malvina Investment (6,89%) dan BNI Divisi Penyelamatan & Penyelesaian Kredit Korporasi 

(6,14%).  

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan SKBM adalah 

dalam bidang usaha pengolahan hasil perikanan laut dan darat, hasil bumi dan peternakan. 

Sekar Bumi memiliki 2 divisi usaha, yaitu hasil laut beku nilai tambah (udang, ikan, cumi-

cumi, dan banyak lainnya) dan makanan olahan beku (dim sum, udang berlapis tepung roti, 

bakso seafood, sosis, dan banyak lainnya). Selain itu, melalui anak usahanya, Sekar Bumi 

memproduksi pakan ikan, pakan udang, mete dan produk kacang lainnya. Produk-produk 

Sekar Bumi dipasarkan dengan berbagai merek, diantaranya SKB, Bumifood dan Mitraku. 

Tanggal 18 September 1995, SKBM memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham SKBM (IPO) kepada 

masyarakat. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 

05 Januari 1993. Kemudian sejak tanggal 15 September 1999, saham PT Sekar Bumi Tbk 

(SKBM) dihapus dari daftar Efek Jakarta oleh PT Bursa Efek Jakarta (sekarang PT Bursa 

Efek Indonesia / BEI). 

Pada tanggal 24 September 2012, SKBM memperoleh persetujuan pencatatan kembali 

(relisting) efeknya oleh PT Bursa Efek Indonesia, terhitung sejak tanggal 28 September 2012. 
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4.2.22  PT Mandom Indonesia Tbk 

Mandom Indonesia Tbk (TCID) didirikan tanggal 5 Nopember 1969 dengan nama 

PT Tancho Indonesia dan mulai berproduksi secara komersial pada bulan April 1971. Kantor 

pusat TCID terletak di Kawasan Industri MM 2100, Jl. Irian Blok PP, Bekasi 17520. 

Sedangkan pabrik berlokasi di Sunter, Jakarta dan Kawasan Industri MM2100, Cibitung-

Jawa Barat. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Mandom Indonesia Tbk, 

antara lain: Mandon Corporation, Jepang (60,84%) dan PT Asia Jaya Paramita (11,32%).  

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan TCID meliputi 

produksi dan perdagangan kosmetika, wangi-wangian, bahan pembersih dan kemasan plastik 

termasuk bahan baku, mesin dan alat produksi untuk produksi dan kegiatan usaha penunjang 

adalah perdagangan impor produk kosmetika, wangi-wangian, bahan pembersih. Mandom 

memiliki 2 merek dagang utama yaitu Gatsby dan Pixy. Selain itu, Mandom juga 

memproduksi berbagai macam produk lain dengan merek pucelle, Lucido-L, Tancho, 

Mandom, Spalding, Lovillea, Miratone, dan lain-lain termasuk beberapa merek yang khusus 

ditujukan untuk ekspor. 

Pada tanggal 28 Agustus 1993, TCID memperoleh pernyataan efektif dari 

BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham TCID (IPO) kepada 

masyarakat sebanyak 4.400.000 saham dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham dan harga 

penawaran Rp7.350,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tanggal 30 September 1993. 

4.2.23  PT Tempo Scan Pacific Tbk 
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Tempo Scan Pacific Tbk (TSPC) didirikan di Indonesia tanggal 20 Mei 1970 dengan 

nama PT Scanchemie dan memulai kegiatan komersialnya sejak tahun 1970. Tempo Scan 

berkantor pusat di Tempo Scan Tower, Lantai 16, Jl. H.R. Rasuna Said Kav. 3-4, Jakarta 

12950, sedangkan lokasi pabriknya terletak di Cikarang – Jawa Barat. 

Pemegang saham yang memiliki 5% saham Tempo Scan Pacific Tbk, adalah PT 

Bogamulia Nagadi (induk usaha) (78,15%).  

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan TSPC bergerak 

dalam bidang usaha farmasi. Saat ini, kegiatan usaha TSPC adalah farmasi (obat-obatan), 

produk konsumen dan komestika dan distribusi.  

Produk-produk Tempo Scan yang telah dikenal masyarakat, diantaranya produk 

kesehatan (Bodrex, Hemaviton, NEO rheumacyl, Oskadon, Ipi Vitamin, Brodexin, Contrex, 

Contrexyn, Vidoran, Zevit dan Neo Hormoviton), obat resep dan rumah sakit (Hospira, 

SciClone, Alif, Ericaf, Timoc, Triptagic dan Trozyn) serta produk konsumen dan komestika 

(Marina, My Baby, Total Care, S.O.S antibakterial, Claudia, Dione Kids, Tamara, Natural 

Honey dan Revlon) 

Pada tanggal 24 Mei 1994, TSPC memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-

LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham TSPC (IPO) kepada masyarakat 

sebanyak 17.500.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran 

Rp8.250,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada tanggal 17 Juni 1994. 

4.2.4  PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk 

Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk (ULTJ) didirikan tanggal 2 

Nopember 1971 dan mulai beroperasi secara komersial pada awal tahun 1974. Kantor pusat 
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dan pabrik Ultrajaya berlokasi di Jl. Raya Cimareme 131 Padalarang – 40552, Kab. Bandung 

Barat. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Ultrajaya Milk Industry & 

Trading Company Tbk, antara lain: PT Prawirawidjaja Prakarsa (21,40%), Tuan Sabana 

Prawirawidjaja (14,66%), PT Indolife Pensiontana (8,02%), PT AJ Central Asia Raya 

(7,68%) dan UBS AG Singapore Non-Treaty Omnibus Acco (Kustodian) (7,42%).  

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan Ultrajaya 

bergerak dalam bidang industri makanan dan minuman, dan bidang perdagangan. Di bidang 

minuman Ultrajaya memproduksi rupa-rupa jenis minuman seperti susu cair, sari buah, teh, 

minuman tradisional dan minuman kesehatan, yang diolah dengan teknologi UHT (Ultra 

High Temperature) dan dikemas dalam kemasan karton aseptik. Di bidang makanan Ultrajaya 

memproduksi susu kental manis, susu bubuk, dan konsentrat buah-buahan tropis. Ultrajaya 

memasarkan hasil produksinya dengan cara penjualan langsung (direct selling), melalui pasar 

modern (modern trade). Penjualan langsung dilakukan ke toko-toko, P&D, kios-kios,dan 

pasar tradisional lain dengan menggunakan armada milik sendiri. Penjualan tidak langsung 

dilakukan melalui agen/ distributor yang tersebar di seluruh wilayah kepulauan Indonesia. 

Perusahaan juga melakukan penjualan ekspor ke beberapa negara. 

Merek utama dari produk-produk Ultrajaya, antara lain: susu cair (Ultra Milk, Ultra 

Mimi, Susu Sehat, Low Fat Hi Cal), teh (Teh Kotak dan Teh Bunga), minuman kesehatan 

dan lainnya (Sari Asam, Sari Kacang Ijo dan Coco Pandan Drink), susu bubuk (Morinaga, 

diproduksi untuk PT Sanghiang Perkasa yang merupakan anak usaha dari Kalbe Farma Tbk 

(KLBF), susu kental manis (Cap Sapi) dan konsentrat buah-buahan (Ultra).  

Pada tanggal 15 Mei 1990, ULTJ memperoleh ijin Menteri Keuangan Republik 

Indonesia untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham ULTJ (IPO) kepada 
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masyarakat sebanyak 6.000.000 saham dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham dengan 

harga penawaran Rp7.500,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tanggal 2 Juli 1990. 

4.2.25  PT Unilever Indonesia Tbk 

Unilever Indonesia Tbk (UNVR) didirikan pada tanggal 5 Desember 1933 dengan 

nama Lever’s Zeepfabrieken N.V. dan mulai beroperasi secara komersial tahun 1933. Kantor 

pusat Unilever berlokasi di Grha Unilever, BSD Green Office Park Kav. 3, Jln BSD 

Boulevard Barat, BSD City, Tangerang 15345, dan pabrik berlokasi di Jl. Jababeka 9 Blok D, 

Jl. Jababeka Raya Blok O, Jl. Jababeka V Blok V No. 14-16, Kawasan Industri Jababeka 

Cikarang, Bekasi, Jawa Barat, serta Jl. Rungkut Industri IV No. 5-11, Kawasan Industri 

Rungkut, Surabaya, Jawa Timur. 

Induk usaha Unilever Indonesia adalah Unilever Indonesia Holding B.V. dengan 

persentase kepemilikan sebesar 84,99%, sedangkan induk usaha utama adalah Unilever N.V., 

Belanda. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan usaha UNVR 

meliputi bidang produksi, pemasaran dan distribusi barang-barang konsumsi yang meliputi 

sabun, deterjen, margarin, makanan berinti susu, es krim, produk–produk kosmetik, minuman 

dengan bahan pokok teh dan minuman sari buah. 

Merek-merek yang dimiliki Unilever Indonesia, antara lain: Domestos, Molto, 

Rinso, Cif, Unilever Pure, Surf, Sunlight, Vixal, Super Pell, Wipol, Lux, Rexona, Lifebuoy, 

Sunsilk, Closeup, Fair&Lovely, Zwitsal, Pond’s, TRESemme, Dove, Pepsodent, AXE, Clear, 

Vaseline, Citra, Citra Hazeline, SariWangi, Bango, Blue Band, Royco, Buavita, Wall’s 

Buavita, Wall’s, Lipton, Magnum, Cornetto, Paddle Pop, Feast, Populaire dan Viennetta. 
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Pada tanggal 16 Nopember 1982, UNVR memperoleh pernyataan efektif dari 

BAPEPAM untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham UNVR (IPO) kepada 

masyarakat sebanyak 9.200.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham dengan harga 

penawaran Rp3.175,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tanggal 11 Januari 1982. 

4.2.26  PT Wismilak Inti Makmur Tbk 

Wismilak Inti Makmur Tbk (WIIM) didirikan tanggal 14 Desember 1994 dan dan 

memulai kegiatan komersial pada tahun 1963. Kantor pusat Wismilak beralamat di Jl. 

Buntaran No. 9A, Kel. Manukan Wetan, Kec. Tandes, Surabaya 60185 dan kantor perwakilan 

berlokasi di Gedung Menara Jamsostek Menara Utara, Lantai 10, Suite 1003, Jl. Gatot 

Subroto 38, Jakarta 12710 – Indonesia. 

Kegiatan operasional Wismilak telah ditandai dengan mulainya aktivitas komersial 

pada tahun 1963 oleh PT Gelora Djaja, salah satu anak usah yang hingga kini memproduksi 

semua merek rokok WIIM. PT Gelora Djaja didirikan antara lain oleh Lie Koen Lie, Oei 

Bian Hok, Tjioe Ing Hien, Tjioe Eng (Ing) Hwa, Tjioe Eng Tik dan Sie Po Nio di Petemon, 

Surabaya. Pada awal pendiriannya, PT Gelora Djaja hanya memproduksi Sigaret Kretek 

Tangan dengan merek dagang Galan Kretek dan Wismilak Kretek. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Wismilak Inti Makmur Tbk, 

antara lain: Central Tower Capital Pte Ltd (22,48%), Ronald Walla (pengendali) (9,70%), 

Stephen Walla (pengendali) (9,70%), Gaby Widjajadi (pengendali) (9,34%), Indahtati 

Widjajadi (pengendali) (7,64%) dan Sugito Winarko (pengendali) (7,27%). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan WIIM meliputi: 

menjalankan dan melaksanakan usaha perindustrian, terutama industri bumbu rokok dan 
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kelengkapan rokok lainnya antara lain pembuatan filter rokok regular/mild; bidang 

pemasaran dan penjualan produk-produk bumbu rokok dan kelengkapan rokok lainnya antara 

lain pembuatan filter rokok regular/mild sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku; dan melakukan penyertaan pada perusahaan-perusahaan lain yang memiliki kegiatan 

usaha yang berhubungan dengan kegiatan usaha Perusahaan. 

Kegiatan usaha utama yang dijalankan Wismilak adalah pembuatan filter rokok 

regular/mild dan melakukan penyertaan pada perusahaan-perusahaan lain yang memiliki 

kegiatan usaha yang berhubungan dengan kegiatan usaha perusahaan. Merek-merek dari 

produk WIIM, diantaranya: Wismilak Diplomat, Diplomat mild, Galan Mild, Wismilak 

Spesial, Wismilak Premium Cigars, Wismilak Slim, Galan Kretek, Galan Prima dan Galan 

Slim. 

Pada tanggal 04 Desember 2012, WIIM memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham WIIM (IPO) kepada 

masyarakat sebanyak 629.962.000 dengan nilai nominal Rp100,- per saham saham dengan 

harga penawaran Rp650,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tanggal 18 Desember 2012. 
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